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Berita Tanah Air

Berita-berita di bawah ini kami kutip dan ringkas dari majalah Tempo 
dan surat kabar Kompas Online. 

Bocah Melayu Menembus Disney 
Jadwal acara stasiun televisi Disney Channel bisa membuat 

orang Malaysia bangga. Di antara dominasi program Barat, seperti
Shaun the Sheep, Donald Duck Presents, dsb muncul judul yang 
sangat Melayu: Upin & Ipin, dan sebelumnya ada Bola Kampung.
Dua judul itu produksi Malaysia yang berhasil menembus dominasi 
program Barat di Disney Chanel, meski para eksekutif di Les 
Copaque –perusahaan animasi yang memproduksi Upin & 
Ipin—tidak menawar-nawarkan produk mereka ke jaringan acara 
anak-anak dari Holywood itu. Salah satu manager Disney membeli 
DVD Upin & Ipin di Singapura, dan langsung terpikat dengan 
animasi tentang anak kembar botak dari kampung tersebut. 
 (Tempo, 19 Juli)

Ketika Indonesia-Jepang Menyatu dalam Tari 
Penari dari Jepang, Hasuda Kyoto, atau yang lebih dikenal 

dengan sebutan Miss Ai (28) memperagakan tari "Harusame" yang 
menceritakan balada orang Jepang dari Hokkaido sampai Okinawa, di 
Univ. Sumut, Minggu (1/8). Dalam kesempatan itu, Miss Ai juga 
memperagakan tarian ciptaannya berjudul "Sakura" yang bercerita 
tentang persatuan Jepang dan Indonesia.  Dua kipas yang menyatu 
adalah  simbol dua budaya yang bersatu. Kita sama-sama mencintai 
perdamaian,” kata Miss Ai.  Persatuan Jepang-Indonesia juga dia 
simbolkan dengan perpaduan pakaian yang dia kenakan. Saat menari, 
dia memakai Yukata khas Jepang yang dibalut kain ulos khas Batak. 
 (Kompas Online, 3 Agustus)



120 Tahun Migrasi Suku Bangsa Jawa 
Konsentrasi terbesar masyarakat suku Jawa di luar RI, 

terdapat di Suriname, Amerika Selatan. Tahun ini, pada tanggal 9 
Agustus, merupakan peringatan 120 tahun kedatangan suku bangsa 
Jawa di Suriname yang kini memiliki populasi 20 persen dari 
republik berpenduduk setengah juta jiwa itu. Eksistensi suku Jawa 
kini menjadi unsur penting pluralisme di Suriname. Sekitar 50 
persen kekayaan kuliner Suriname adalah sumbangan masyarakat 
Jawa. Mereka sudah tidak bekerja lagi di perkebunan. Banyak yang 
menjadi profesional dan mengisi pos penting di pemerintahan 
Suriname. Mereka juga memiliki partai politik tersendiri.
Menjelang peringatan 120 tahun kedatangan suku Jawa di Suriname, 
pelbagai acara kesenian digelar oleh masyarakat Jawa, yang dibantu 
oleh KBRI di Suriname. (Kompas Online, 7 Agustus)

Wow, Pegolf Cilik RI Peringkat Ke-7 Dunia 
Victoria Chandra Tjiong, gadis asal Bali berusia 13 tahun 

ini mampu menembus peringkat ke-7 dunia dalam ranking pegolf 
internasional di kelompok umurnya dalam turnamen Optimis Junior 
World Champion di Florida, AS, bulan Juli lalu.  Banyak yang tidak 
menyangka atas prestasi ini karena Vicky bukan berasal dari keluarga 
pecinta golf. Gadis bertubuh bongsor ini mulai mengenal golf di usia 
10 tahun. “Pertama pukul-pukul doang. Waktu itu masih kelas IV 
SD,” ujar Vicky di Balibeach Golf Course, tempat ia biasa berlatih. 
Vicky lebih memilih golf dibanding olahraga lain karena menurutnya 
golf membutuhkan konsentrasi tinggi. (Kompas Online, 7 Agustus)

Pernik Menjelang Lebaran dan 17 Agustus, Ketupat Merah 
Putih

Dua perayaan hari kemenangan besar dalam waktu yang 
berdekatan tak disia-siakan para pedagang. Memadukan dua momen, 
hari kemerdekaan dan menjelang Lebaran menjadi ide munculnya 
kreativitas mereka.  Anto misalnya. Pria beranjak dewasa yang 
mengaku sudah tujuh tahun berjualan di Jakarta itu,  menjajakan 
souvenir gantungan ketupat bermotif bendera Indonesia. Barang yang 
dijajakan Anto itu sangat sederhana. Hanya terbuat dari pita dua 
warna merah dan putih yang merupakan warna bendera Indonesia. 
Pita merah dan putih itu dirangkaikan menjadi bentuk ketupat 
berukuran mini.  Untuk melengkapinya, ketupat merah putih itu lalu 
dihiasi tali berwarna keemasan untuk konsumen menggantungnya di 
tempat-tempat dimana mereka menginginkannya. 
 (Kompas Online, 8 Agustus)



Info Trainee Praktek Kerja

[Tunjangan kursus] dan [Upah]

Berikut ini kami terangkan tentang tunjangan kursus dan 
upah, serta keistimewaannya dalam sistem training & praktek kerja 
yang baru. 

Trainee Praktek Kerja dan Trainee 
(1) Status Izin Tinggal yang berbeda 

Trainee Praktek Kerja (TPK) dan Trainee mempunyai 
kesamaan yaitu ; diterima oleh perusahaan Jepang, belajar 
keterampilan & teknik & pengetahuan dalam industri, lalu 
keterampilan yang sudah dikuasai dipraktekkan, dan diharapkan 
dapat menerapkan semua pengetahuan tersebut dalam memajukan 
industri dan mengembangkan ekonomi di negeri sendiri. 

Dalam sistem Trainee & TPK yang baru terdapat perbedaan 
dalam status izin tinggal yang diakui, di mana TPK yang melakukan 
pelatihan termasuk praktek kerja akan mendapatkan status izin 
tinggal [praktek kerja], sementara bagi Trainee yang melakukan 
pelatihan tanpa praktek kerja akan mendapatkan status izin tinggal 
[training].



(2) Kegiatan TPK 
Status izin tinggal [praktek kerja] ada 2 jenis tergantung 

dari inti kegiatannya, yaitu tipe 1 dan tipe 2, lalu masing-masing 
dibagi 2 lagi yaitu penerimaan berbasis perusahaan dan penerimaan 
berbasis asosiasi.  Untuk tipe 1, terdapat [kegiatan mempelajari 
pengetahuan melalui kursus] dan [kegiatan mendapatkan 
keterampilan berdasarkan kontrak kerja].  Dalam kursus ini, 
diwajibkan untuk dilakukan minimal dalam waktu 1/6 dari 
keseluruhan periode kegiatan tipe 1.  Pelajaran bahasa Jepang, 
pengetahuan tentang kehidupan di Jepang secara umum, informasi 
tentang perlindungan hukum TPK, serta cara-cara mempelajari 
keterampilan yang efektif, dipelajari di dalam kelas.  Sementara tipe 
2 adalah kegiatan yang diperuntukkan bagi mereka yang telah 
menyelesaikan kegiatan tipe 1 dan telah menguasai keterampilan 
tingkat tersebut, lalu untuk lebih mematangkan keterampilannya 
tersebut, ia menerapkan keterampilan yang telah didapatnya melalui 
praktek kerja yang berdasarkan kontrak kerja. 

[Tunjangan Kursus] dan [Upah] 
(1) Tunjangan Kursus 

Tunjangan kursus adalah biaya yang dibayarkan Lembaga 
Pengawas sebagai [biaya makan dan biaya berbagai kebutuhan yang 
diperlukan untuk hidup di Jepang].  Selama periode kursus praktek 
kerja tipe 1, oleh karena selama periode tersebut TPK tidak 
mempunyai hubungan kontrak kerja, sehingga tidak menerima upah, 
maka untuk biaya aktual yang diperlukan TPK dalam melakukan 
kegiatan di Jepang selama periode kursus tsb,  Lembaga 
Pengawaslah yang akan memberikan tunjangan kursus (bukan upah), 
berdasarkan keputusan yang diambil bersama antara TPK, Lembaga 
Pengirim, Lembaga Pengawas, dan Lembaga Pelaksana, yang 
jumlahnya sudah diberitahukan kepada TPK sebelum datang ke 
Jepang.

Tunjangan kursus ini dibayarkan seluruhnya secara 
langsung kepada TPK selama periode kursus.  Sementara untuk 
biaya makan, ada kalanya dibayarkan dalam bentuk produk. 

(2) Upah 
Dalam penerimaan berbasis asosiasi, setelah kursus selesai, 

TPK melakukan praktek kerja di Lembaga Pelaksana berdasarkan 
perjanjian kerja, oleh karena itu kepada TPK diberlakukan UU yang 
berkaitan dengan ketenagakerjaan. 

Dalam hal upah pun, harus dibayar sesuai dengan UU yang 
berkaitan, sebagai berikut ini : 

Nilai mata uang 
Upah pada prinsipnya harus dibayarkan kepada TPK 

secara tunai dalam bentuk mata uang Yen Jepang, namun bisa 
juga ditransfer ke rekening TPK sendiri baik di bank maupun 
lembaga finansial lainnya yang ditunjuk oleh TPK dengan 
persetujuan secara tertulis, atau apabila tercantum dalam surat 



perjanjian kerja.  Kebanyakan upah dibayar melalui transfer ke 
rekening, dalam periode praktek kerja ini.  Dalam hal ini, maka 
slip gaji yang berisi penghitungan pembayaran upah ini harus 
diberikan kepada TPK. 
Pembayaran langsung 

Upah tidak boleh dibayarkan melalui pihak ke tiga, 
misalnya ; Lembaga Pengawas, Lembaga Pengirim, dan 
sebagainya.
Pembayaran jumlah keseluruhan 

Upah harus dibayar dalam jumlah total keseluruhan, 
tetapi ada pemotongan sbb : 
A)Pajak dan berbagai premi asuransi sosial seperti; premi 

asuransi kepegawaian, premi asuransi kesehatan, premi 
asuransi jaminan masa tua. 

B)Pemotongan yang tercantum dalam surat perjanjian, misalnya; 
biaya pemondokan, biaya listrik/air/gas, dsb. 
Untuk biaya administrasi Lembaga Pengirim dan Lembaga 
Pengawas, tidak bisa dipotong dari upah TPK. 

Pembayaran minimal sekali sebulan 
Upah harus dibayarkan sekurang-kurangnya 1 kali 

setiap bulan. 
Pembayaran pada hari yang ditetapkan 

Upah harus dibayarkan pada hari yang telah 
ditetapkan.
Upah harus dibayar di atas jumlah upah minimum regional 
(UMR). Walaupun sudah ada ikatan perjanjian antara Lembaga 
Pelaksana dengan TPK tentang jumlah upah yang di bawah level 
UMR, namun jumlah upah tersebut dianggap tidak berlaku, dan 
akan dianggap telah mengikat perjanjian dengan jumlah upah 
minimum regional. 

UMR ini ditentukan oleh masing-masing pemda, jadi 
Anda bisa mengonfirmasikannya melalui homepage Dirjen 
Ketenagakerjaan setempat, atau Kementerian Kesehatan dan 
Tenaga Kerja Jepang. 

Warta JITCO JITCO

Pekan Sanitasi Kerja Nasional

Dengan ini diharapkan para Trainee Praktek Kerja (TPK) 
mempunyai perhatian serius terhadap masalah kesehatan. 



Sejak pertama kali diselenggarakan pada tahun 1950, 
kegiatan Pekan Sanitasi Kerja Nasional --yang bertujuan untuk 
mencegah keracunan yang diakibatkan oleh bahan kimia atau 
penyakit dalam pekerjaan— ini, telah memainkan peranan besar 
dalam meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya sanitasi 
kerja, di samping itu juga untuk membentuk lingkungan kerja yang 
menyenangkan dan menjaga kesehatan pekerja melalui kegiatan 
pengawasan sanitasi kerja atas kesadaran sendiri di tempat kerja. 
Tahun ini penyelenggaraan Pekan Sanitasi Kerja Nasional telah 
mencapai ke 61 kali, perayaannya akan dilaksanakan pada tgl 1 ~ 7 
Oktober, dengan masa persiapan di bulan September ini. 

Tahun-tahun terakhir ini, telah terjadi peningkatan sekitar 
50 % di antara para pekerja yang melakukan pemeriksaan kesehatan 
berkala,  yang diduga menderita suatu penyakit.  Selain itu, 
persentase pekerja yang merasa stress berat dan tidak tenang dalam 
pekerjaannya juga menjadi cukup tinggi.  Oleh karena itu, 
ditambahkanlah poin [pencegahan penyakit kerja], untuk mengatasi 
kesehatan fisik dan mental para pekerja di tempat kerjanya, sehingga 
kesehatan umum yang mencakup fisik maupun mental pekerja 
menjadi target penting untuk dijaga. 

Dalam kondisi seperti ini, sangat penting untuk selalu 
berusaha menjaga kesehatan para pekerja termasuk TPK, dengan 
melakukan : tindakan berdasarkan hasil pemeriksaan kesehatan, 
mendorong penanggulangan kesehatan mental, membuat lingkungan 
kerja yang menyenangkan, mencegah bahaya akibat debu atau 
partikel serbuk di tempat kerja, mencegah gangguan kesehatan akibat 
bahan kimia, dsb. 

Sementara itu, untuk TPK, sekitar 30 % kematian adalah 
diakibatkan oleh penyakit jantung (cardiovascular) dan penyakit 
stroke (cerebrovascular).  JITCO membentuk panitia khusus para 
ahli untuk mendiskusikan masalah ini, serta membuat buku manual 
penanggulangan untuk mencegah penyakit jantung dan stroke ini 
(Maret 2006).  Menurut buku manual ini, pemeliharaan kesehatan 
sehari-hari sangat penting untuk mencegah penyakit jantung dan 
stroke Intinya, dari pemeriksaan kesehatan yang dilakukan secara 
berkala kita bisa mendapatkan informasi tentang kesehatan kita, 
misalnya menemukan penyebab bahaya yang biasanya tidak terlihat, 
di samping juga mengetahui apabila ada penyakit, dan kita jadi bisa 
menjalankan pengobatan yang tepat.  Dengan merujuk kepada hasil 
pemeriksaan kesehatan ini, penting sekali artinya bagi kita untuk 
memperbaiki lingkungan dan kebiasaan hidup seperti menyantap 
makanan yang tepat, olahraga & tidur & istirahat yang cukup, dan 
sebagainya.

Para TPK pun sebaiknya menjalankan kehidupan dengan 
merujuk pada hasil pemeriksaan kesehatannya, memperhatikan 
makanan yang tepat, berolahraga & tidur & istirahat yang cukup, dan 
bersama-sama majikan serta rekan-rekan sekantor menciptakan 
tempat kerja yang sehat dan sempurna,  agar tidak menjadi sakit 
jantung dan stroke. 



Makanan Jepang yang terdapat di sekeliling kita

 Makanan yang Juga Dipakai sebagai Mainan

Meskipun sudah memasuki bulan September,  namun mari 
kita simak artikel tentang buah semangka, yang tak pernah 
ketinggalan dalam setiap musim panas di Jepang. 

Begitu buah semangka dipajang berderet di depan toko, 
dengan mudah kita bisa segera melihat bentuknya yang bundar dan 
besar, seolah-olah memberitahukan bahwa musim panas telah tiba, 
membuat hati kita menjadi riang.  Menyantap buah semangka yang 
sudah didinginkan dapat menghilangkan rasa haus di tenggorokan. 
Jadi meskipun sangat repot untuk menyimpan buah semangka di 
lemari pendingin, namun semuanya terbayarkan dengan kegembiraan 
ketika Ibu memanggil “Ayoo, kita potong semangkanya !”, dan 
semua keluarga berkumpul untuk menikmati semangka itu. 

Semangka juga tidak pernah ketinggalan sewaktu kita 
bertamasya ke pantai bersama keluarga atau teman-teman sekantor. 
Walau terasa berat, tetap selalu dijinjing.  Rekreasi khas di pantai 
pasir adalah [suika-wari = memecah buah semangka].  Ini adalah 
permainan memukul buah semangka dengan tongkat oleh seorang 
pemain yang matanya ditutup, lalu ia melangkah mendekati 
semangka dengan petunjuk hanya dari suara teriakan penonton saja. 
Setelah tongkat dipukul ke arah semangka, walaupun kena sampai 
semangkanya pecah, atau meleset sekalipun, di pantai tetap ramai 
dengan suara tawa.  Tentu saja semangka yang sudah pecah 
dibagi-bagi dan dimakan bersama.  [Suika wari] atau memecah buah 
semangka ini merupakan tradisi musim panas di Jepang.  Semangka 
populer sebagai pelengkap untuk melewati musim panas yang terik. 

Berikutnya kami ketengahkan kacang merah dan beras, 
yang sampai saat ini pun harganya tetap tinggi sehingga sangat 
bernilai.

Kacang merah dan beras digunakan sebagai bahan untuk 
membuat [o te dama = kantong kacang mainan]  yang digunakan 
untuk permainan kantong kacang. Jenis permainan ini ada juga di 
belahan dunia lainnya. Di Jepang mainan ini terutama dimainkan oleh 
anak perempuan.  Akhir-akhir ini, di Jepang trend kekeluargaan 
cenderung menjadi keluarga inti saja, sehingga tradisi mewariskan 
cara membuat dan cara bermain dari ibu kepada putrinya atau 
cucunya, kini sudah tidak dilakukan lagi.  Ini membuat permainan 
khas anak-anak Jepang semakin terlupakan. 

Walaupun pada zaman dahulu jenis mainan sangat langka, 
tetapi karena mengetahui bahwa permainan o te dama ini sangat baik 
untuk perkembangan anak-anak, maka dipakailah kacang merah dan 
beras.  Meskipun harganya mahal sebagai bahan pangan yang 
bernilai tinggi, permainan kantong kacang ini tetap dibuat dan 
diberikan kepada anak-anak. 



Info Mini 

Jepang Saat Ini 
 Tepung beras 

Bulan September, di setiap daerah, padi yang sudah 
merunduk, tinggal menunggu dipanen. Sayangnya kini banyak orang 
Jepang yang makanan utamanya bukan nasi lagi, melainkan mulai 
beralih ke roti, menyebabkan konsumsi beras dalam negeri berkurang 
terus-menerus sejak 50 tahun yang lalu. 

Akhir-akhir ini, harga tepung gandum yang hampir 
semuanya mengandalkan import, telah meningkat, ini juga 
menyebabkan munculnya kesadaran untuk [meningkatkan 
swasembada bahan makanan dalam negeri] dan [meningkatkan 
konsumsi beras], membuat beras yang digiling menjadi [tepung 
beras] kini menjadi fokus sorotan. 

Tepung beras yang sudah ada sejak dulu dikenal dengan 
nama [jyoushinko] dan [shiratamako].  Selama ini tepung tersebut 
hanya dipergunakan untuk membuat penganan onde khas Jepang. 
Namun dengan meningkatnya pengembangan teknologi dalam 
pembuatan tepung, maka sekarang tepung beras telah bisa 
dikembangkan menjadi berbagai tepung yang cocok untuk dibuat 
produk roti, penganan, mie dsb. 

Rasa manis dan teksturnya berbeda dengan tepung gandum, 
menimbulkan suatu rasa yang selama ini tidak pernah ada. 
Kalorinya yang rendah dan tidak perlu lagi khawatir pada alergi 
tepung gandum, membuat kepopuleran roti dan kue-kue barat yang 
terbuat dari tepung beras ini semakin meluas, digemari anak kecil 
sampai orang tua.  Resep masakan keluarga yang terbuat dari tepung 
beras juga banyak terlihat akhir-akhir ini.  Nah kalau ada 
kesempatan bagaimana kalau kita juga mencoba menggunakan 
tepung beras dalam masakan kita ? 

Menyampaikan Isi Hati Dalam Bahasa Jepang 
 Minta maaf dalam Bahasa Jepang 

Orang Jepang mempunyai kebiasaan gampang 
mengucapkan kata maaf, misalnya ; [sumimasen] atau [gomen nasai].

Ada kalanya mereka menganggap tidak ada gunanya 
mengemukakan berbagai alasan, melainkan hanya mengucapkan ; 
[O-yurushi kudasai = maafkan saya], [go meiwaku wo o-kake 
shimashita = maaf telah merepotkan] [moushiwake arimasen = 
mohon maaf yang sebesar-besarnya], kalimat permintaan maaf 
tersebut dikatakan berulang-ulang, yang terasa janggal bagi orang 
asing.

Setiap manusia tentunya pernah berbuat kesalahan, jadi 
timbal balik dan menjadi saling memaafkan, apalagi kepada orang 
yang menyadari kesalahannya dan telah minta maaf.  Budaya Jepang 
yang menghargai keharmonisan hubungan antar manusia ini terlihat 
dalam berbagai kalimat ungkapan pernyataan maaf-nya. 

Sebaliknya, ada juga orang yang walaupun menyadari 
kesalahannya tetapi tidak mau mengakui dan meminta maaf di depan 
orang lain. 

Mungkin di dalam hatinya ada perasaan  menyesal, hanya 
saja, ia merasa malu untuk menunjukkan sikap minta maaf, atau 
merasa enggan untuk merendahkan diri.  Meskipun tidak meminta 
maaf, terhadap orang-orang seperti ini pun, orang Jepang cenderung 
mempunyai rasa toleransi untuk memaafkan.




